
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian kualitatif tentang asuhan kebidanan 

pada ibu hamil  abortus inkomplit pada P1 di RSUD Indramayu adalah sebagai 

berikut: 

1. Faktor penyebab terjadinya abortus inkomplit yang dialami P1 yaitu 

dikarenakan usia ibu yang berisiko yaitu 19 tahun, paritas dan ibu memiliki 

riwayat paru dan pengobatannya tidak tuntas. 

2. Faktor predisposisi abortus inkomplit yang dialami partisipan yaitu usia 

kehamilan dibawah 20 minggu yaitu 10minggu, paritas yaitu ibu hamil anak 

pertama dan rendahnya pendidikan ibu yaitu pendidikan ibu SMP. 

3. Penatalaksanaan yang dilakukan RSUD Indramayu terhadap kasus Abortus 

Inkomplit sesuai dengan SOP yaitu melakukan anamnesa, pemeriksaan 

keadaan umum, observasi perdarahan,pemeriksaan laboratorium rutin, 

menganjurkan ibu untuk istirahat, melakukan kolaborasi dengan dokter 

5.2 Saran 

5.2.1 Peneliti 

Semoga peneliti bisa mendapat pengalaman baru tentang 

penelitian kualitatif dalam menerapkan pengetahuhan yang diperoleh 

selama menjalani pendidikan tentang abortus inkomplit, kemudian 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan komunikasi 

indept interview. 



5.2.2 Institusi pendidikan 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada 

institusi pendidikan untuk dijadikan sumber pustaka bagi peneliti 

kuantitatif yang akan datang. 

5.2.3 Tempat Penelitian 

Diharapkan pihak Rumah Sakit dapat mempertahankan kualitas 

pelayanan dengan cara petugas selalu melakukan tindakan sesuai SPO 

yang telah ditetapkan RSUD Indramayu serta dapat meningkatkan 

kembali kinerja para petugas agar lebih baik. 

5.2.4 Klien 

Diharapkan untuk klien dan ibu hamil untuk selalu memeriksakan 

kehamilannya secara berkala sesuai anjuran kemenkes agar terpantau 

kehamilannya untuk mencegah terjadinya kegawatdaruratan pada masa 

kehamilan. 

5.2.5 Nakes 

Diharapkan untuk nakes dapat melakukan deteksi dini dan menggali 

lebih dalam riwayat penyakit dan keadaan klien untuk mencegah 

kegawatdaruratan. 

 


